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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai budaya dalam novel 

Gadis Kretek karya Ratih Kumala. Nilai-nilai budaya, yaitu: (1) hakikat hidup 

manusia, (2) hakikat karya manusia, (3) hakikat manusia dengan waktu, (4) 

hakikat manusia dengan alam, (5) hakikat hubungan manusia. Teori yang 

digunakan pada penelitian ini adalah yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat 

(2016). Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode deskriptif yang dikemukakan oleh Moleong (2009). 

Analisis data dengan cara (1) menganalisis data sesuai dengan nilai budaya (2) 

mengelompokkan semua data berdasarkan nilai budaya dan hakikat sastra (3) 

menyimpulkan keseluruhan analisis data. Hasil dari penelitian ini didapatkan 

sebanyak 52 data, yaitu: (1) hakikat hidup manusia, berupa kehidupan meliputi 

kebahagiaan dan kesedihan yang disebabkan oleh orang lain atau diri sendiri, 

seperti sifat baik atau buruknya (2) hakikat karya manusia, kesabaran dan kerja 

keras tokoh membangun dan mengembangkan usaha rokok kretek (3) hakikat 

waktu manusia, berupa hal yang terjadi pada masa lampau, masa sekarang dan 

yang akan terjadi pada masa mendatang (4) hakikat manusia dengan alam, berupa 

penggunaan alam seperti tumbuhan tembakau yang menjadi sumber usaha (5) 

hakikat hubungan antarmanusia, berupa nilai saling menghargai, cinta kasih, 

tolong menolong, dan tanggung jawab. Dengan demikian, kesimpulan dari 

penelitian ini adalah nilai-nilai budaya meliputi kehidupan baik dan buruk, 

mengashilkan karya, orientasi kepada waktu dan alam, serta rasa saling 

menghargai kepada sesamanya. 

Kata Kunci: Nilai Budaya, Novel Gadis Kretek, Sastra, Budaya 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Karya sastra diciptakan dan dikomunikasikan oleh penulis untuk tujuan 

estetika. Bentuk fisik karya sastra yang ditulis oleh pengarang. Tujuan penulisan 

karya sastra ini menunjukkan kombinasi bakat dan realitas penulis yang berasal 

dari imajinasi manusia, menggunakan kehidupan manusia sebagai sumber 

inspirasi. Fungsi karya sastra sebagai potret kehidupan yang menjelaskan 

kehidupan nyata dan menciptakan ciri-ciri sosial dalam kehidupan manusia. Topik 

penulisan sastra muncul dari masalah sosial yang diangkat dengan cara kreatif dan 

imajinatif. 

Karya sastra tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. 

Karena sastra merupakan gambaran kehidupan hasil rekaan seseorang yang sering 

kali menghadirkan kehidupan yang diwarnai oleh sikap latar belakang dan 

keyakinan pengarang. Bahkan dalam perkembangan dunia teknologi saat ini 

orang-orang berlomba-lomba membuat sesuatu yang inovatif dan kreatif untuk 

menarik perhatian khalayak ramai. Salah satu karya sastra yang masih populer 

hingga saat ini adalah novel. 

Kata novel yang masuk Indonesia berasal dari kata Novel dalam bahasa 

Inggris, Novella dalam bahasa Italia dan Novelle dalam bahasa Jerman. Secara 

harfiah novelle berarti sebuah barang baru yang kecil dan kemudian diartikan 

cerita pendek dalam bentuk prosa, yang berarti sebuah karya prosa fiksi yang 

panjangnya cukupan, tidak terlalu panjang, namun juga tidak terlalu pendek.  
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Menurut KBBI novel adalah karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian 

cerita kehidupan seseorang dengan orang disekelilingnya dengan menonjolkan 

watak dan sifat setiap pelaku. Dalam, novel cerita biasanya dimulai dengan 

kejadian atau peristiwa penting yang dialami oleh tokoh-tokoh yang akan 

mengubah jalan hidup mereka.  

Selanjutnya, karakter dan watak mereka berkembang sampai mereka mengalami 

peristiwa penting atau mengalami perubahan nasib. Novel memiliki beberapa 

karakteristik yang membedakannya dari jenis literatur lainnya. Yang paling 

menonjol adalah jumlah kata atau kalimat yang digunakan dalam novel, 

memaknainya relatif lebih mudah daripada memaknai puisi, yang biasanya 

mengandung banyak bahasa kias. Novel memiliki lebih banyak detail daripada 

cerpen karena ceritanya lebih panjang. Selain itu, novel mencakup lebih banyak 

masalah yang kompleks. Dalam membuat novel tidak jarang penulis mengambil 

tema dari kehidupan sehari-hari. Hal ini memungkinkan pembaca akan merasa 

lebih dekat dengan pembahasan dalam novel yang menyangkut kehidupan sosial 

dalam masyarakat yang mengandung nilai-nilai kehidupan. Nilai-nilai kehidupan 

dapat berupa nilai Pendidikan, nilai moral, nilai agama, nilai sosial, nilai budaya.  

Novel dapat menjadi salah satu wadah yang ditulis pada suatu kurun waktu 

tertentu dan langsung berkaitan dengan norma-norma serta adat istiadat zaman itu. 

Hal tersebut berkaitan dengan nilai budaya yang terdapat pada novel. Dengan 

adanya kemajuan teknologi pada saat ini menjadi percampuran budaya asli 

dengan adanya budaya dari luar. Budaya leluhur yang mulai dianggap ketinggalan 

zaman sehingga mulai terlupakan. 
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Banyak cara dilakukan untuk mengembalikan atau mempertahankan budaya 

yang sudah dimiliki suku bangsa di Indonesia. Salah satunya yang dilakukan 

melalui penciptaan sebuah karya sastra anak bangsa yaitu novel. Berdasarkan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Shirta Sanadi Syahmi (2016) dengan 

judul Nilai-Nilai Budaya Pada Novel “Safiyya Telaga Api” Karya Bahaa’ Taher, 

dalam penelitian ini membahas nilai-nilai budaya yang merupakan bagian dari 

adat-istiadat bersama, pandangan hidup, cita-cita, norma-norma, hukum, 

pengetahuan, dan keyakinan, termasuk pandangan hidup manusia yang percaya 

bahwa hidup adalah sumber kesedihan dan kesedihan.  

Penelitian lainnya dilakukan oleh, Riphal Taru (2016) Nilai-Nilai Budaya 

Pada Novel “Penari Kampus” Karya Nang Syamsuddin. Penelitian ini membahas 

mengenai aspek-aspek nilai budaya yang terdapat pada novel tersebut, guna 

membuka mata Masyarakat mengenai adat-istiadat yang mulai mengalami banyak 

perubahan. 

Novel Gadis Kretek merupakan salah satu novel yang mengupas masalah 

nilai-nilai budaya yang diangkat berdasarkan pengalaman hidup sang penulis 

yaitu Ratih Kumala. Dikutip dari kompas.com novel “Gadis Kretek” diciptakan 

Ratih terinspirasi dari pabrik rokok kretek rumahan milik kakek Ratih yang 

berada di Muntilan, Magelang, Jawa Tengah. Kisah mengenai pabrik rokok kretek 

milik kakek Ratih sudah diceritakan secara turun-temurun. Dimana kakeknya dulu 

membangun pabrik tersebut dari nol serta pekerja yang ada dianggap seperti 

keluarga. Di saat banyak pabrik kecil lainnya yang sudah bangkrut, namun pabrik 

rokok milik kakek Ratih masih bertahan. Hal tersebut menjadi inspirasi Ratih 
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untuk mewujudkan imajinasinya mengenai cerita turun-temurun pabrik tersebut 

dalam sebuah novel. Karena pada saat ini sudah banyak pabrik rokok modern 

yang hadir di tengah masyarakat, menggantikan rokok kretek yang terbilang 

sudah ketinggalan zaman, sedangkan rokok kretek merupakan peninggalan 

budaya khas Indonesia. 

Berdasarkan uraian membuat peneliti tertarik untuk meneliti novel tersebut 

dengan judul Nilai-Nilai Budaya dalam Novel “Gadis Kretek” Karya Ratih 

Kumala. 

1.2 Fokus Masalah 

Berdasarakan latar belakang masalah, maka penelitian ini difokuskan pada 

penggambaran nilai budaya dalam novel Gadis Kretek yang meliputi:  

1. Hakikat hidup manusia 

2. Hakikat karya manusia 

3. Hakikat manusia dengan waktu 

4. Hakikat manusia dengan alam 

5. Hakikat hubungan manusia dengan sesamanya. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah, maka rumusan permasalah dalam penelitian 

ini yang meliputi:  

1. Bagaimana gambaran hakikat hidup manusia pada tokoh utama dalam 

novel “Gadis Kretek”? 

2. Bagaimana gambaran hakikat karya manusia yang dihasilkan tokoh utama 

dalam novel “Gadis Kretek”? 
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3. Bagaimana gambaran hakikat manusia dengan waktu dalam novel “Gadis 

Kretek”?  

4. Bagaimana gambaran hakikat manusia dengan alam yang dialami tokoh 

utama pada novel “Gadis Kretek”? 

5. Bagaimana gambaran hakikat hubungan manusia tokoh utama dengan 

sesamanya dalam novel “Gadis Kretek”? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan nilai budaya yang 

terdapat dalam novel “Gadis Kretek” karya Ratih Kumala, yang meliputi: 

1. Hakikat hidup manusia yang dialami tokoh utama dalam novel “Gadis 

Kretek”. 

2. Hakikat karya manusia yang dihasilkan oleh tokoh utama dalam novel 

“Gadis Kretek”. 

3. Hakikat manusia kepada orientasi waktu dalam novel “Gadis Kretek”. 

4. Hakikat manusia kepada alam yang dialami tokoh utama dalam nobvel 

“Gadis Kretek”. 

5. Hakikat hubungan manusia antara tokoh utama dengan sesamanya dalam 

novel “Gadis Kretek”. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Siswa 

 Dapat menjadi pedoman pembelajaran dan membantu siswa memahami 

teori pembelajaran satra dalam bidang materi nilai-nilai budaya. 
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2. Guru 

 Sebagai referensi bahan ajar untuk guru menyampaikan dan menjelaskan 

materi terkait dengan bidang pembelajaran sastra terkhusus nilai -nilai budaya. 

3. Peneliti Lainnya 

 Sebagi pedoman atau pegangan untuk menjadi acuan dalam melakukan 

penelitian dengan aspek yang berbeda.  
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